KARYA TULIS ILMIAH

GAMBARAN PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI DAN KEJADIAN
KARIES GIGI PADA SISWA MTs PONDOK PESANTREN
MUQIMUS SUNNAH KOTA PALEMBANG

VIOLA ANDINI VERONIKA
NIM. PO. 71. 25.1.23. 119

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2026



KARYA TULIS ILMIAH

GAMBARAN PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI DAN KEJADIAN
KARIES GIGI PADA SISWA MTs PONDOK PESANTREN
MUQIMUS SUNNAH KOTA PALEMBANG

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Ahli Madya Kesehatan

P

“

VIOLA ANDINI VERONIKA
NIM. PO. 71. 25.1.23. 119

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2026



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian penting dari kesehatan umum yang
meliputi kondisi jaringan keras dan lunak di rongga mulut. Kesehatan gigi dan
mulut juga berperan dalam fungsi makan, bicara, dan interaksi sosial tanpa
gangguan fungsi akibat penyakit. Kesehatan mulut yang buruk, seperti karies gigi,
masih menjadi masalah besar di seluruh dunia dan dapat memengaruhi kualitas
hidup anak dan remaja jika tidak segera ditangani dengan tepat. Berdasarkan
laporan World Health Organization (WHO), penyakit mulut mempengaruhi
miliaran orang di seluruh dunia dan karies gigi merupakan salah satu penyakit tidak
menular tersering, yang dapat menyebabkan nyeri, ketidaknyamanan, sampai
penurunan kualitas hidup (Artemisia et al, 2024).

Masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi persoalan signifikan di
Indonesia. Dari hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang diselenggarakan
oleh Kementerian Kesehatan RI, terdapat sekitar 56,9% penduduk usia > 3 tahun
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut dalam satu tahun terakhir, dan dari
jumlah tersebut prevalensi karies gigi tetap tinggi sebagai komponen utama dari
masalah kesehatan oral masyarakat. Selain itu, data SKI 2023 juga menunjukkan
bahwa dari populasi besar yang mengalami masalah gigi dan mulut, hanya 11,2%
yang mencari perawatan medis. Pada usia 3 tahun ke atas menunjukkan
peningkatan kebiasaan menyikat gigi setiap hari, dari 94,7% (Riskesdas 2018)
menjadi 95,6% (SKI 2023). Sementara itu, kebiasaan menyikat gigi yang benar,

yaitu dua kali sehari, di pagi hari setelah sarapan dan di malam hari sebelum tidur,



menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 2,8% menjadi 6,2% (Kemenkes RI,
2025).

Pada tingkat lokal, permasalahan karies gigi pada anak sekolah juga masih
ditemukan dengan prevalensi yang cukup tinggi. Di Kota Palembang, prevalensi
karies gigi pada anak sekolah dilaporkan mencapai sekitar 47,17%, sehingga
menempatkan kota ini pada peringkat ketujuh tertinggi di Provinsi Sumatera
Selatan (Marlina et al, 2024). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa
masalah karies gigi masih menjadi isu kesehatan yang perlu mendapat perhatian
khusus, termasuk di lingkungan pendidikan Pondok Pesantren Muqimus Sunnah
Kota Palembang, yang memiliki karakteristik pola hidup dan lingkungan tersendiri.

Pengetahuan menyikat gigi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku yang sangat penting dalam mencegah karies gigi. Pengetahuan menyikat
gigi mencakup tentang teknik menyikat gigi yang tepat, durasi menyikat gigi,
frekuensi menyikat gigi, dan waktu menyikat gigi yang tepat. Menyikat gigi
membantu menghilangkan plak gigi yang mengandung bakteri kariogenik,
menurunkan risiko karies. Namun demikian, penelitian menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar anak memiliki kebiasaan menyikat gigi setiap hari,
kemampuan menyikat gigi yang tepat masih belum digunakan sepenuhnya. Risiko
karies gigi tetap tinggi karena pengetahuan anak tentang menyikat gigi tidak selalu
diikuti dengan praktik menyikat gigi yang efektif (Sukarsih et al, 2019).

Fakta tingginya risiko karies gigi juga banyak dilaporkan dalam penelitian
pada siswa di lingkungan pondok pesantren. Studi observasional yang dilakukan di

Pesantren Mizanul Ulum Sanrobone menunjukkan bahwa terdapat risiko karies gigi



yang tinggi, khususnya terkait dengan OHI-S yang buruk, karena Indeks karies gigi
berkorelasi dengan OHI-S (Arifin et al,., 2023). Penelitian yang dilakukan di
SMP/MTs Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin menggunakan indeks DMF-
T yang menunjukkan bahwa Santri mempunyai status karies kategori sedang
hinggi, padahal sebagian besar gigi rusak, hilang, atau ditambal. Hal ini di
pengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut siswa SMP Pondok Pesantren Ummul Mukminin yang tinggi
berdampak terhadap status karies yang tergolong sedang (Handayani & Arifah,
2016).

Beberapa penelitian juga menunjukkan kesehatan gigi dan mulut dengan
tingkat karies rendah pada siswa yang tinggal di pondok pesantren dipengaruhi oleh
pola hidup, kebiasaan sehari-hari, serta lingkungan yang terkontrol. Penelitian
Ruslin, et al., (2018) di Pondok Pesantren Shohwatul Is'ad, siswa memiliki status
kebersihan mulut yang baik dan tingkat karies yang sangat rendah berdasarkan
indeks DMF-T. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik kebersihan mulut yang
didukung oleh keinginan untuk menjaga kesehatan gigi dan pola aktivitas di
lingkungan pesantren yang terkontrol. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Aliyah & Ramadhani, A. (2020) pada siswa di SMP Pondok Pesantren Darul
Hikmah Al Hidayah, prevalensi karies gigi permanen ditemukan rendah, yang
secara signifikan berhubungan dengan pengetahuan siswa tentang kesehatan
mereka dan pola makan di pondok pesantren yang sifat kariogeniknya rendah,

sehingga risiko karies pada siswa rendah.



Pemilihan judul "Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi dan Kejadian
Karies Gigi pada Siswa MTs Pondok Pesantren Muqgimuss Sunnah Kota
Palembang" didasarkan pada pengetahuan menyikat gigi sebagai peran penting
dalam mencegah karies gigi. Selain itu, penelitian di pesantren menunjukkan hasil
yang beragam mulai dari yang berkaitan dengan kebersihan mulut (OHI-S) dan
indeks karies (DMF-T), tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku kesehatan gigi dan
mulut, serta aktivitas atau pola hidup di berbagai pesantren, sehingga penelitian
deskriptif diperlukan untuk benar-benar mendeskripsikan pengetahuan menyikat
gigi dan kejadian karies gigi pada siswa sebagai dasar perencanaan upaya promotif
dan preventif.

Siswa SMP/MTs dipilih sebagai subjek penelitian karena, berada di masa
awal remaja, periode di mana sebagian besar gigi permanen mereka telah tumbuh
dan oleh karena itu mereka rentan terhadap karies, perilaku kesehatan mulut mereka
kemungkinan masih dipengaruhi (Maharani et al,, 2019). Lingkungan Pondok
Pesantren dicirikan oleh gaya hidup yang terstruktur dan teratur, sehingga
kebiasaan menyikat gigi siswa dan prevalensi karies sangat dipengaruhi oleh
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar mereka. Pondok Pesantrem
Mugimuss Sunnah Kota Palembang, dipilih sebagai lokasi penelitian karena tidak
ada data spesifik yang tersedia mengenai praktik menyikat gigi dan prevalensi
karies di kalangan siswa asrama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan tentang status kesehatan mulut siswa dan berfungsi
sebagai dasar untuk mengembangkan program kesehatan mulut yang disesuaikan

dengan karakteristik khusus Pondok Pesantren.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dilihat umusan
masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana Gambaran Pengetahuan Menyikat
Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Siswa MTs Pondok Pesantren Mugimus
Sunnah Kota Palembang”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran pengetahuan menyikat gigi dan kejadian karies gigi
pada siswa MTs pondok pesantren Muqimus Sunnah Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui gambaran pengetahuan menyikat gigi siswa MTs pondok
pesantren Muqimus Sunnah Kota Palembang
b. Diketahui gambaran kejadian karies gigi siswa MTs pondok pesantren
Mugimus Sunnah Kota Palembang
c. Diketahui gambaran kejadian karies gigi berdasarkan pengetahuan
menyikat gigi siswa MTs pondok pesantren Muqimus Sunnah Kota

Palembang
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Akademik

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
acuan bagi lembaga pendidikan, khususnya Jurusan Kesehatan Gigi, dalam
pengembangan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. Selain itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai data untuk pengembangan kurikulum

dan peningkatan metode pengajaran. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar



untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan keterampilan menyikat gigi
dan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah.
. Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini membantu para peneliti dalam meningkatkan kesadaran,
pemahaman, dan penguasaan penerapan metode penelitian kualitatif di bidang
kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, penelitian ini berfungsi sebagai sarana bagi
para peneliti untuk menerapkan teori-teori yang telah dikembangkan selama
proses pendidikan dan untuk meningkatkan kemahiran mereka dalam
melakukan analisis data dan penulisan sistematis.
. Manfaat Bagi Pondok Pesantren Muqimus Sunnah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengetahuan menyikat gigi dan kejadian karies di kalangan siswa
MTs pondok pesantren Muqimus Sunnah Kota Palembang. Informasi ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk program promosi dan pencegahan, seperti
mengajarkan cara menjaga kesehatan gigi, mendorong pilihan gaya hidup sehat,
dan bekerja sama dengan penyedia layanan kesehatan gigi untuk meningkatkan

kesehatan gigi dan siswa.
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